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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat PT Usaha Mina 
PT Usaha Mina adalah sebuah perusahaan swasta nasional yang bergerak dibidang usaha  penangkapan ikan laut. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1992, dan berlokasi di Klademak I, Sorong, Papua.

Keberadaan PT Usaha Mina merupakan hasil kerja keras dari Bapak Yosep, Bapak Hendrik, Bapak Fendi, Bapak Markus dan Ibu Veronika. Mereka berlima adalah bersaudara satu marga yaitu marga Lumentung.

Bermula pada tahun 1979, kelima bersaudara tersebut memulai usahanya sebagai penangkap ikan/nelayan tradisional dengan bermodalkan 3 buah perahu/sampan. Adapun yang bertugas memasarkan hasil tangkapan adalah Ibu Veronika Lumentung. Dan sasaran pemarasan masih bersifat lokal (dalam daerah kabupaten Sorong). 

Berkat kesabaran dan ketekunan mereka menjalankan profesinya, empat tahun kemudian mereka berhasil memiliki 2 buah kapal motor bermesin diesel dengan kapasitas angkut maksimal masing-masing seberat 2 ton. Keberhasilan demi keberhasilan pun diraih dengan berlalunya waktu. Hingga pada tahun 1990, mereka telah berhasil  memiliki 15 buah kapal motor penangkap ikan, yang terdiri dari 7 buah kapal motor dengan kapasitas angkut maksimal masing-masing 2  ton, 5  kapal motor maksimal daya angkut 7 ton, dan 3 buah kapal motor berdaya angkut maksimal 15 ton. Jumlah tenaga kerja yang dimiliki hampir mencapai 70 orang baik yang beroperasi di darat dan di laut.

Dengan makin berkembangnya usaha yang dijalankan dan makin luasnya sasaran pemasaran, yang ditandai dengan makin banyaknya konsumen luar daerah yang datang, baik konsumen dalam negeri maupun konsumen luar negeri, maka timbullah keinginan kelima bersaudara tersebut untuk menjadikan usaha yang mereka kelola dalam bentuk sebuah perusahaan perseroan terbatas. 

Dengan modal lancar yang dikumpulkan bersama-sama dan fasilitas yang telah dimiliki dijadikan sebagai aset usaha, maka pada tahun 1992 berdirilah PT Usaha Mina Sorong, dan yang diangkat sebagai direkturnya adalah Bapak Yosep Lumentung. Kemudian pada tahun 1997, beliau digantikan dan jabatan tersebut diserahkan kepada Bapak Fendi Lumentung hingga kini.

Hingga akhir tahun 2000, PT Usaha Mina telah memiliki 28 buah kapal motor, yang terdiri dari : 7 buah kapal motor dengan daya angkut maksimal 2 ton, 9 buah kapal motor berdaya angkut maksimal 7 ton, dan 12 buah kapal motor berdaya angkut maksimal 15 ton. Adapun jumlah tenaga kerja/karyawan PT Usaha Mina sebanyak 183 orang dan memiliki 4 buah gudang/ruang penyimpanan ikan dengan kapasitas daya tampung keseluruhan mencapai 1600 ton ikan.

Dalam melakukan operasi penangkapan ikan di laut, kapal-kapal motor milik PT Usaha Mina lebih mengutamakan menangkap ikan-ikan tertentu/khusus, yang diminati konsumen luar daerah. Selain itu, PT Usaha Mina juga melakukan pembelian ikan-ikan tertentu dari kapal motor penangkap ikan milik orang lain. Hal ini dilakukan untuk menambah jumlah stock ikan, karena hingga kini pihak perusahaan belum mampu menyediakan jumlah stock ikan sesuai permintaan pasar.

2.2 Ketentuan Pembelian dan Penjualan Ikan di PT Usaha Mina Sorong

Pembelian dan penjualan ikan merupakan salah satu kegiatan utama di PT Usaha Mina Sorong. Sebab melalui kegiatan inilah nantinya pemasukan atau laba perusahaan diperoleh. Dengan demikian, keberadaan perusahaan bisa tetap dipertahankan.

Di PT Usaha Mina Sorong, pelaksana tugas pembelian dan penjualan ikan ditangani  secara rangkap oleh Bidang Pembelian dan Pemasaran. Adapun jenis ikan yang diperjualbelikan  dibagi  dalam dua kategori, yaitu jenis ikan kategori A dan jenis ikan kategori B.

Jenis ikan kategori A adalah jenis ikan yang menjadi sasaran utama para konsumen luar daerah, yang umumnya melakukan pembelian secara besar-besaran. Jenis ikan yang termasuk dalam kategori ini adalah ikan tuna ekor kuning, tuna ekor biru, cakalang, tongkol, tenggiri, kakap merah, kerotong, kakap putih, udang putih dan lobster. Sedangkan jenis ikan kategori B adalah jenis ikan yang berada di luar kategori A seperti yang telah disebutkan di atas. Misalnya, ikan hiu, pari, kakatua, bubara dan ikan-ikan lainnya.

2.2.1 Ketentuan Pembelian

Ada 2 kelompok sumber penyedia ikan (supplier) dimana PT Usaha Mina dapat melakukan pembelian ikan, yaitu kelompok supplier dari kapal milik perusahaan sendiri dan kelompok supplier dari kapal milik orang lain.

Ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam melakukan pembelian ikan terhadap supplier dari kapal milik perusahaan sendiri, adalah sebagai berikut :

· Pembelian dilakukan terhadap semua jenis ikan yang tertangkap, baik jenis ikan yang termasuk dalam kategori A maupun jenis ikan kategori B.

· Banyaknya jumlah ikan yang dibeli tidak tergantung pada jumlah stock yang telah dimiliki.

· Transaksi pembelian dilakukan dengan mengisi nota penyetoran ikan.

· Cara pembayaran tidak dilakukan langsung secara tunai, tetapi melalui upah kerja, bonus dan biaya operasional laut.

Ketentuan-ketentuan yang berlaku terhadap pembelian ikan dari kapal milik orang lain, adalah sebagai berikut :

· Banyaknya jumlah ikan yang akan dibeli disesuaikan dengan jumlah target persediaan ikan yang ditetapkan perusahaan.

· Pembelian dilakukan terutama terhadap ikan-ikan yang termasuk dalam jenis ikan kategori A. Sedangkan pembelian untuk jenis ikan kategori B hanya dapat dilakukan bila jumlah persediaan tinggal sedikit, atau bila ada permintaan dari konsumen.

· Transaksi pembelian dilakukan dengan mengisi nota pembelian ikan.

· Cara pembayarannya dilakukan langsung secara tunai.

Adapun harga beli ikan dari kapal penangkap ikan milik perusahaan sendiri menggunakan standar harga beli yang berlaku terhadap pembelian ikan dari kapal milik orang lain.

Setiap transaksi pembelian ikan yang telah dilakukan kemudian dicatat dalam buku laporan pembelian harian, yang nantinya dijadikan sebagai data sumber untuk pembuatan laporan-laporan lainnya sesuai kebutuhan perusahaan.

2.2.2 Ketentuan Penjualan

Dalam melakukan penjualan ikan, ada dua sasaran konsumen yang dituju oleh PT Usaha Mina Sorong, yaitu konsumen lokal dan konsumen luar. Konsumen lokal adalah konsumen yang bertempat tinggal di wilayah kabupaten Sorong. Konsumen lokal ini  umumnya terdiri dari para usahawan atau pedagang ikan berskala kecil. Adapun jenis ikan yang biasanya dibeli oleh konsumen lokal adalah jenis ikan yang tidak termasuk dalam kategori A. Sedangkan konsumen luar adalah konsumen yang berasal dari luar daerah, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Konsumen luar pada umumnya adalah para pengusaha dari perusahaan-perusahaan besar, yang datang dengan menggunakan  kapal pengangkut ikan berkapasitas daya angkut yang besar. Konsumen luar lebih mengutamakan membeli ikan-ikan yang termasuk dalam jenis ikan kategori A.

Ketentuan-ketentuan penjualan ikan yang diberlakukan terhadap konsumen lokal maupun konsumen luar pada dasarnya sama, yaitu :

· Konsumen datang sendiri.

· Transaksi penjualan ikan dilakukan dengan mengisi nota penjualan.

· Cara pembayaran dilakukan langsung secara tunai.

Setiap transaksi penjualan ikan yang telah dilakukan kemudian dicatat di dalam buku laporan penjualan harian, yang nantinya dijadikan sebagai data sumber untuk pembuatan laporan-laporan lainnya sesuai kebutuhan perusahaan.

Potongan harga penjualan dapat diberlakukan oleh perusahaan kepada konsumen yang ditinjau dari beberapa aspek, salah satunya misalnya dilihat dari besarnya jumlah pembelian yang dilakukan oleh konsumen. 

Hal lain yang juga merupakan ketentuan perusahaan adalah ikan yang telah di beli oleh PT Usaha Mina  dari supplier dan juga ikan yang telah dibeli konsumen dari PT Usaha Mina tidak dapat dikembalikan lagi. Karena itu sebelum melakukan transaksi pembelian, pihak pembeli diharuskan untuk melakukan pengecekan terhadap ikan yang akan di beli tersebut. 

2.3 Data dan Informasi

Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili obyek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, keadaan dan sebagainya yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, dan bunyi atau kombinasinya.

Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih penting atau berguna bagi pemakai/penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini dan mendatang.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara data dan informasi adalah seperti bahan baku dan bahan jadi. Dengan kata lain, sistem pengolahan data mengolah data menjadi informasi, dari bentuk yang tidak atau kurang berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Analogi bahan baku terhadap barang jadi memunculkan konsep bahwa informasi bagi seseorang mungkin dipandang sebagai data bagi orang lain. Misalnya, laporan slip gaji, adalah informasi bagi staf keuangan tetapi masih merupakan bahan mentah atau data bagi pimpinan perusahaan. Proses transformasi data menjadi informasi secara sederhana dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.1, berikut ini :
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Gambar 2.1 Transformasi Data Menjadi Informasi

Dengan dasar adanya hubungan antara data dan informasi, maka kedua kata tersebut mempunyai batasan yang membedakan keduanya. Data lebih bersifat historis, sedangkan informasi mempunyai tingkatan yang lebih tinggi, lebih dinamis serta mempunyai nilai yang sangat penting.

2.4 Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. 

Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut, adalah sebagai berikut :

1.  Penangkapan (Capturing)
Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2.  Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3.  Penggolongan (Classifying)
Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4.  Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5.  Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam  satu hasil.

6.  Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan atau logika.

7.  Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, mikrofilm, dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8.  Pengambilan kembali (Retrieving)      

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9.  Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10.  Penyebaran-pengkomunikasian (Disseminating-Communicating)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.5 Sistem Pengolahan Data

Sistem dapat didefinisikan sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Sedangkan pengolahan data (DP/ Data Processing) adalah serangkaian operasi yang dilakukan terhadap data yang direncanakan guna mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan.

Dari definisi-definisi di atas, maka Sistem Pengolahan Data atau Data Processing Systems (DPS) dapat didefinisikan sebagai jaringan kerja yang merupakan kombinasi dari orang-orang, peralatan, dan prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk melakukan pengolahan terhadap data agar diperoleh informasi yang berguna dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

Dengan digunakannya alat elektronik, yaitu komputer sebagai salah satu komponen di dalam sistem pengolahan data, maka sistem tersebut dikenal dengan istilah Sistem Pengolahan Data Elektronik atau Electronic Data Processing Systems (EDPS). 

2.6 Sistem Pengolahan Data Pembelian dan Penjualan Berbasis Komputer

Adalah suatu sistem di dalam organisasi yang  mengaplikasikan prosedur-prosedur dan sumber daya manusia serta modal yang bertugas untuk menyiapkan informasi pembelian dan penjualan yang diperlukan dari pengumpulan dan pengelompokan data yang berhubungan dan bersifat mendukung operasi manajerial dari organisasi tersebut maupun dengan pihak luar yang membutuhkannya dengan bantuan komputer.

Sistem pengolahan data ini diupayakan sebagai pengelola selama informasi  berhubungan dengan pembelian dan penjualan ikan dalam perusahaan penangkapan ikan PT Usaha Mina Sorong, yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan transaksi pembelian dan penjualan. Sasaran dari sistem pengolahan data ini adalah untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik, dan menyediakan laporan-laporan yang tepat pada waktunya agar pengendalian manajerial menjadi lebih efektif.

2.7 Konsep Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.7.1 Pengertian Basis Data

Basis data (database)  adalah kumpulan tabel-tabel yang saling berkaitan satu sama lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang menginformasikan suatu organisasi dalam batasan tertentu.

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, antara lain masalah duplikasi data, ketidakkonsistenan data, kesatuan data,  kebebasan data, dan masalah keamanan data.

Sistem basis data pada dasarnya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan. 

Adapun operasi yang dapat dilakukan oleh pengguna sistem basis data, diantaranya adalah :

· Menambah tabel baru ke dalam sistem basis data,

· mengosongkan tabel,

· menyisipkan data ke dalam suatu tabel,

· mengambil data yang ada pada suatu tabel,

· mengubah data pada suatu tabel, 

· menghapus data pada suatu tabel, dan

· menyajikan suatu informasi yang diambil dari sejumlah tabel.

2.7.2 Hubungan Antar Entitas (E-R/ Entity Relationship)

Database adalah kumpulan tabel yang saling berkaitan. Pada model data relasional hubungan antar tabel (entitas) dihubungkan dengan kunci penghubung (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing tabel. Hubungan antara dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu : 

1. Hubungan  satu ke satu (one to one relationship) 

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan hubungan antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Hubungan satu ke banyak (one to many relationship)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (many to many relationship) 

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

Untuk selanjutnya hubungan antar tabel tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih field (medan) yang akan digunakan sebagai kunci record. Kunci record harus bersifat unik artinya dalam suatu field kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat ditemukan suatu record tertentu saja.

2.7.3 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entitas dan hubungannya.

Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, dan membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian tersebut maka tabel tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan database yang optimal.

Adapun bentuk-bentuk normalisasi, adalah sebagai berikut :

1. Bentuk tidak normal (Unnomarlized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal kesatu (1NF/ First Norm Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file dasar. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua.

3. Bentuk normal kedua (2NF/ Second Norm Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu.  Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF/ Third Norm Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka tabel haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada kunci utama (primary key).

2.7.4 Diagram Arus Data

Pada tahap analisis, diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.   

Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) akan menjelaskan kepada pengguna bagaimana nantinya fungsi-fungsi pada sistem informasi secara logika akan bekerja. Diagram arus data ini digambarkan dalam bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukkan urut-urutan kegiatan dari sistem informasi berbasis komputer. Ada beberapa simbol yang digunakan di DAD yaitu :

1.  External entity (kesatuan luar) yang disimbolkan dengan suatu notasi kotak. Kegiatan luar merupakan kesatuan dari lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.
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Simbol External Entity, adalah :

2.  Process (proses) disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang tegak dengan setiap sudutnya tumpul. Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan organisasi, mesin atau komputer.
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Simbol Process, adalah :

                              atau



3.  Data Flow (arus data) dilambangkan dengan garis atau panah. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukkan atau hasil dari proses sistem.
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Simbol Data Flow, adalah  :
4.  Data Store (penyimpanan data) disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel. Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file atau database, arsip atau catatan manual.

Simbol Data Store, adalah :
[image: image6.emf]






2.7.5 Diagram Alir Sistem

Bagan alir (flowchart) adalah bagan yang menunjukkan aliran di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan ini digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi  dan untuk dokumentasi.

Salah satu bagan alir dari beberapa bagan alir yang ada adalah bagan alir sistem. Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem.

Simbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkan bagan alir sistem, antara lain sebagai berikut :

· Simbol dokumentasi

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

· Simbol proses

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

· Simbol keyboard




Menunjukkan input yang menggunakan keyboard.

· Simbol garis alir




Menunjukkan arus dari proses.

· Simbol penghubung

     atau
Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman lain.

2.8 Perancangan Masukan

Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan, yaitu :

1.  Menentukan kebutuhan input dari sistem baru, dan

2.  Menentukan parameter dari input.

Tujuan dari perancangan masukan, yaitu :

1.  Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data, dan

2.  Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan intern  dan ekstern. Masukan intern yaitu masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti faktur penjualan, order penjualan dan lain sebagainya. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar organisasi, seperti faktur pembelian, kwitansi-kwitansi dari luar organisasi. Proses pemasukan ada tiga tahapan, yaitu :

1. Data Capture (Penangkapan data)  merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2. Data Preparation (Penyimpanan data) yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin. 

3. Data Entry (Pemasukkan data) merupakan proses membacakan atau memasuk-kan data ke dalam komputer.

2.9 Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras ataupun hasil  media lunak. Di samping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan disuatu media seperti tape, disk, atau kartu. Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga, yaitu :

1.  Keluaran Internal

Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2.  Keluaran Eksternal

Keluaran yang didistribisikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3.  Operational

Tujuan keluaran hanya untuk bagian komputer saja.

2.10 Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. Tujuan pembuatan rancangan dialog, adalah sebagai berikut :

1.  Untuk menjaga agar masukan data benar, dan

2.  Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe-tipe rancangan dialog yang dapat digunakan, adalah :

1.  Dialog aktif

User mengajukan masukan / pertanyaan.

2.  Dialog pasif

User memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan desain dialog memerlukan perhatian beberapa hal, antara lain :

1.  Mudah digunakan.

2.  Dapat memberi petunjuk.

3.  Penggambaran yang  sesuai dengan keinginan pemakai.

4.  Fleksibel.

2.11 Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (application software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1.  Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, yang secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2.  Kekompleksan algoritma dan perhitungan.

3.  Pentingnya performasi.

4.  Kekompleksan struktur data.

5.  Kemampuan kompiler atau penterjemah.

2.12 Bahasa Pemrograman Visual dBASE

Pemrograman visual merupakan model pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event-driven). Salah satu bahasa pemrograman yang dapat digolongkan dalam kelompok ini adalah Visual dBASE.  

Bahasa pemrograman Visual dBASE merupakan perangkat lunak yang cukup mudah diterima oleh para pemrogram database, mengingat dasar bahasa pemrograman ini adalah bahasa pemrograman dBASE. Aplikasi yang dapat dibangun oleh Visual dBASE sangatlah luas, diantaranya adalah selain mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan dan membangun aplikasi database, juga Visual dBASE mendukung pembuatan program aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolah citra (gambar).

Visual dBASE mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk menangani pembuatan laporan yaitu crystal report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, numeric, float, date, logical, memo,  dan tipe data binary. 

Sebuah program aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa diletakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakkan.

Di dalam lingkungan Visual dBASE berbagai kontrol disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai, antara lain :

1.  Entry field (medan masukan)

Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak, yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2.  Push button (tombol tekan)

Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

3.  List box (kotak daftar)

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

4.  Combo box (kotak kombo)

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5.  Radio button (tombol radio)

Radio button berupa suatu lingkaran, biasa dipakai jika ada sejumlah  pilihan, tetapi hanya satu yang bisa dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

6.  Check box (kotak cek)

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap form dilakukan pada properties yang terdapat pada menu bar yaitu view pada submenu inspector. Langkah-langkahnya :

1. Aktifkan menu inspector yaitu dengan mengklik view kemudian klik inspector  maka akan muncul properties, pada tabel properties ini dilakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika diklik suatu tombol, dilakukan pada bagian menu event. Pada bagian submenu event dilakukan penulisan kode-kode program. 
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